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Lampiran 1. Dokumentasi pengamatan dan pengambilan foto burung di   

                      Arboretum Fakultas Kehutanan 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan foto burung di pagi hari            Pengambilan foto burung di sore hari 
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Lampiran 2. Dokumentasi pembuatan petak plot pengamatan dengan luas   

                       1,962,5 meter persegi di Arboretum Fakultas Kehutanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemasangan tali rafiya sebagai batas plot          Batas plot menggunakan tali rafiya 
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Lampiran 3. Dokumentasi pengukuran luas total Arboretum Fakultas   

                      Kehutanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengukur luas total arboretum menggunakan meteran 
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Lampiran 4. Dokumentasi sarang burung dan habitat di Arboretum  

Fakultas Kehutanan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Sarang burung Bondol Jawa                        Sarang burung Cucak Kutilang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Makanan burung yang berada di Arboretum Fakultas Kehutanan 
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Lampiran 5. Tabel Index Keanekaragaman jenis burung di Arboretum   

                       Fakultas Kehutanan 

No Jenis burung Jumlah Pi(ni/N) Ln Pi Pi.Ln Pi Dominansi Kekayaan Kemerataan 

1 
Cucak 

Kutilang 21 0,231 -1,466 -0,338 
0,053 2,485 4,511 

2 

Merbah 

Cerukcuk 7 0,077 -2,565 -0,197 

0,006   

3 Prenjak Jawa 1 0,011 -4,511 -0,050 0,000   

4 Tekukur Biasa 12 0,132 -2,026 -0,267 0,017   

5 Bondol Jawa 19 0,209 -1,566 -0,327 0,044   

6 Bondol Haji 1 0,011 -4,511 -0,050 0,000   

7 Gereja Erasia 1 0,011 -4,511 -0,050 0,027   

8 Walet Linci 6 0,066 -2,719 -0,179 0,004   

9 

Kacamata 

Biasa 1 0,011 -4,511 -0,050 

0,000   

10 

Kacamata 

jawa 1 0,011 -4,511 -0,050 

0,000   

11 Perkutut 6 0,066 -2,719 -0,179 0,004   

12 

Raja Udang 

Erasia 1 0,011 -4,511 -0,050 

0,000   

 Total 91   2,033 0,157 0,818 2,439 

 

 Keanekaragaman jenis burung dapat dihitung menggunakan rumus Indeks 

Keanekaragaman 

                                    H’= -Σ[pi.ln], dimana pi=(ni/91) 

            H’             = Indeks keanekaragaman jenis burung 

            Pi              = Proporsi jumlah individu burung jenis ke -1 dengan jumlah   

                                 total individu seluruh jenis 

N               = Jumlah total individu seluruh jenis 

Ni              = Jumlah individu seluruh jenis ke -1 

Ln              = Logaritma natural 

 H’ ≤ 1        = Keaneka ragaman jenis rendah 

 1<H’ <3     = Keaneka raganman jenis sedang 

 H’≥3          = Keaneka ragaman jenis tinggi


